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Abstrak
 

Usaha untuk meningkatkan pelayanan kesehatan di rumah sakit meliputi beberapa faktor yang harus

dilakukan secara terpadu dan berkesinambungan. Ketersediaan obat di rumah sakit merupakan salah satu

faktor yang penting, karena obat merupakan salah satu faktor dalam proses penyembuhan, pemulihan dan

penyelamatan jiwa penderita. Pengendalian persediaan obat menjadi salah satu kunci utama dalam proses

pelayanan kesehatan di rumah sakit.

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah manajemen Rumah sakit Polpus RS Sukanto dalam

pengendalian persediaan obat di Instalasi Bedah Sentral telah optimal dilaksanakan, serta mengidentifikasi

persediaan obat dengan cara melihat besarnya nilai investasi, volume pemakaian, berikut nilai kritisnya, dan

identifikasi obat berdasarkan nilai Vital, Esensial dan Normal dari setiap obat.

 

Penelitian bersifat studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif, Metode yang dipakai adalah

diskriptif analitik dengan cara menggambarkan kondisi manajemen Rumah Sakit dan manajemen persediaan

obat berdasarkan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif untuk Analisis ABC, Analisis ABC Indeks kritis

dan TEN dengan menggunakan data  penggunaan obat  periode Januari 2001 - Desember 2001.

 

Populasi penelitian terdiri dari 70 jenis obat. Data primer dikumpulkan dengan wawancara kualitatif,

observasi dan kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan mingguan, bulanan, dan tahunan.

 

Dari hasil penelitian didapat bahwa manajemen persediaan obat di Instalasi Bedah Sentral RS Polpus RS

Sukanto belum berjalan dengan baik, hal ini terlihat dari adanya keterlambatan operasi karena keterlambatan

obat di Instalasi Bedah Sentral. Faktor yang menyebabkan tidak optimalnya manajemen adalah sumber daya

manusia yang kurang khususnya Kasubbid penunjang medis dan Ka Instalasi Farmasi dalam perencaanaan.

 

Dari hasil penelitian terhadap 70 jenis obat yang dipergunakan di instalasi bedah sentral didapatkan obat-

obatan yang masuk golongan vital sebesar 53 item (78%), dengan nilai investasi sebesar Rp. 379.757.700,00

(94%). Berdasarkan analisa ABC Indeks Kritis didapatkan golongan obat yang termasuk obat A sebanyak

30 item (42.86%) dengan nilai investasi sebesar Rp. 378.012.600 (93%), golongan that B sebanyak 36 item

(51.43%), dengan nilai investasi sebesar Rp. 23.372.700 (6%), dan golongan obat C sebanyak 4 item

(5.71%), dengan nilai investasi sebesar Rp. 1.590.000 (1%).

 

Untuk lebih meningkatkan mutu pelayanan Rumah Sakit khususnya dalam persediaan obat-obatan di

Instalasi Bedah Sentral perlu dilakukan pelatihan/kursus manajemen perencanaan obat di rumah sakit

kepada bagian yang melakukan perencanaan dan pengadaan obat, yaitu subbidang penunjang medis dan
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instalasi farmasi.
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<i>Drug Inventory Management Analysis At Central Surgery Installation Of The Raden Said Sukanto

Central Police Hospital, January 2001 December 2001 PeriodThe raising of the hospital health services must

involve all supporting factors, done comprehensively and continually. Drug supply is one of the most

important factor for the process of healing and continually. Drug supply is one of the most important factor

for the process of healing, rehabilitating as well as life saving of all patients.

 

The objective of this research is to drug inventory control analyse at Central Surgery Installation of the

Raden Said Sukanto Central Police Hospital. This research uses VEN, ABC , ABC Critical Index, to analyse

the problem and to know the value of invest, the amount of usage and the critical index drug stocks in order

to control the stocks.

 

The population is consisting of the 70 drug items. Data collected from weekly, monthly, and yearly reports

on the year of 2001. Interviews also have been done to describe the inventory process in this hospital.

 

The result shows that inventory control at central surgery installation have not worked properly. It happens

because there was not planning at the Subbid Jangmed and the hospital could not anticipate the future needs.

And than vital drug have not inventory plan. The result from 70 drug items used at central surgery

installation are 53 items (78%) in category vital.

 

As a result of ABC analysis, we get that the group A needs a highest invest cost (68 % all of cost) consist of

10 % drug items. Group B spends 22 % consist of 19 % drug items and group C needs only 11 % but consist

71 % of all drug. As a result of ABC critical index, critical value from that got from the result of question of

anaesthesia doctors, classification A group 93 % invest consist of 42.86 % drug items, Group B spends 6%

consist of 51,43 % drug items and group C needs only 1 % consist of 5.71 % drug item.

 

The raising of the hospital health service especially drug inventory at central surgery installation need drug

management training for Subbid Jangmed and Fannasi Installation.
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